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PERAN PENGURUS MASJID DALAM PEMBINAAN KEGIATAN 

KEAGAMAAN BAGI JAMAAH MASJID AR-RAHMAN KELURAHAN 

MAKAMHAJI 

 

Abstrak 

Peran adalah sikap seseorang yang memiliki status atau kedudukan yang 

berada dalam lingkungan masyarakat. Sedangkan pengurus masjid 

merupakan perkumpulan orang yang berada dalam suatu organisasi dimasjid 

dengan tujuan secara umum yaitu memakmurkan masjid melalui program 

kegiatan keagamaan yang dibuat dari masing-masing bidang untuk jama’ah. 

Penelitian ini membahas tentang bagaimana peran pengurus masjid dalam 

pembinaan kegiatan keagamaan dan apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat pengurus masjid dalam membina kegiatan keagamaan dimasjid 

Ar-rahman Kelurahan Makamhaji. Penelitian ini bersifat kualitatif, dengan 

mengambil tempat dan subyek dimasjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji 

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Untuk analisis data dilakukan dengan mengambil metode deduktif. Kemudian 

untuk memastikan keabsahan data yang telah diperoleh, hal ini dilakukan 

dengan mengadakan triangulasi teknik, sumber dan waktu. Berdasarkan hasil 

penelitian telah ditemukan: (1) Peran pengurus masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji dalam pembinaan kegiatan keagmaan dapat dipertinjau dari dua 

aspek yaitu (a) dalam aspek imarah pengurus masjid memiliki peran yang 

cukup maksimal didalam membina dan juga mengajak jama’ah baik dari segi 

ibadah maupun kegiatan keagamaan yang ada dimasjid, (b) dalm aspek 

idarah  pengurus masjid memiliki kerjasama yang baik sesama pengurus 

masjid dan jama’ah karena sistem pengelolaan kegiatan yang baik dan sesui 

dengan structural yang tertulis. Akan tetapi belum dikatakan maksimal karena 

kurangnya bidang kebersihan dan masih adanya program kegiatan yang tidak 

memiliki jadwal secara tertulis. (2) Terdapat faktor pendukung dalam 

pembinaan kegiatan keagamaan bagi jama’ah masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji yaitu adanya motivasi yang muncul dari pengurus masjid 

khususnya dan jama’ah umumnya akan kesadaran melaksanakan ibadah 

kepada Allah SWT. Kemudian adanya kerjasama dan komunikasi yang baik 

antara pengurus masjid dan jama’ah. (3) Adapula faktor penghambatnya yaitu 

masih adanya beberapa masyarakat di lingkungan masjid yang kurang adanya 

kesadaran diri dalam melaksankan kegiatan ibadah dimasjid, kurangnya 

menejement waktu yang baik dari pengurus masjid yang terjadwal untuk 

mengisi kegiatan kajian kemuidan adanya larangan dari pemerintah untuk 

membatasi kegitan yang menyebabkan kerumunan karena Covid-19. 

Kata kunci: Peran, Pengurus Masjid, Kegiatan Keagamaan 
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Abstract 

Role is the attitude of a person who has a status or position in the community. 

Meanwhile, the mosque management is an association of people who are in 

an organization at a mosque with the general objective of making the mosque 

prosperous through a program of religious activities made from each field for 

the congregation. This study discusses how the role of mosque administrators 

in fostering religious activities and what are the supporting and inhibiting 

factors for mosque administrators in fostering religious activities in the Ar-

rahman mosque in Makamhaji Village.This research is qualitative in nature, 

by taking the place and the subject at the mosque Ar-rahman, Makamhaji 

Village. Data collection was carried out by interview, observation and 

documentation. For data analysis, deductive method is used. Then to ensure 

the validity of the data that has been obtained, this is done by triangulating 

techniques, sources and time.Based on the results of the research, it has been 

found: (1) The role of the management of the Ar-rahman mosque in 

Makamhaji Village in fostering religious activities can be viewed from two 

aspects, namely (a) in the aspect of the direction of the mosque management, 

it has a maximal role in fostering and inviting good congregation In terms of 

worship and religious activities in mosques, (b) in the aspect of ideal 

direction, mosque administrators have good cooperation among mosque 

administrators and congregations because the activity management system is 

good and in accordance with the written structural. However, it has not been 

said to be maximal because of the lack of cleanliness and there are still 

activity programs that do not have a written schedule. (2) There is a 

supporting factor in fostering religious activities for the congregation of the 

Ar-rahman mosque in Makamhaji Village, namely the motivation that comes 

from the mosque management in particular and the congregation in general 

will be aware of carrying out worship to Allah SWT. Then there is good 

cooperation and communication between the mosque administrators and the 

congregation. (3) There are also inhibiting factors, namely there are still some 

communities in the mosque environment who lack self-awareness in carrying 

out worship activities at the mosque, lack of good time management from 

mosque administrators who are scheduled to fill study activities and there is 

a ban from the government to limit activities that cause crowds. because of 

Covid-19. 

Keywords: Role, Mosque Management, Religious Activities 

1. PENDAHULUAN 

Masjid adalah sarana untuk menjalankan suatu ibadah bagi kaum muslim, dengan 

tujuan untuk mengingat serta mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain 

dijadikan sebagai tempat ibadah, masjid juga dijadikan sebagai tempat untuk 

menjalankan berbagai kegiatan amal kebaikan seperti kegiatan pengajian 
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keagamaan, kajian tafsir, pendidikan baca tulis Al-Qur’an, musyawarah untuk 

mencari solusi yang berkaitan dengan permasalahan umat dan kegiatan amal sholeh 

lainnya.1 

Masjid memiliki perkembangan pembangunan yang begitu pesat pada masa ini, 

hal ini dapat dilihat dari banyaknya dibangun masjid yang mewah dan megah 

terutama dikota besar. Tidak hanya itu saja, bahkan perkembangan pembangunan 

masjid dapat kita lihat didesa dan bahkan dilembaga pendidikan sekarang telah 

tersedia masjid.  

Berdasarkan data dari situs resmi Kementerian Agama Republik Indonesia 

terdapat 272.025 masjid dan 317.683 mushola.2 Pada dasarnya, masjid memiliki 

fungsi sebagai tempat bersujud kepada Allah SWT serta memberikan manfaat bagi 

jama’ah dari semua kegiatan yang ada dimasjid.3 Oleh karena itu masjid bisa 

dikatakan sebagai tempat yang sangat sakral dan kedudukannya sangat penting bagi 

umat muslim, selain dari pada itu masjid juga difungsikan sebagai tempat 

pembelajaran umat baik segi ilmu dan keimanan.4 Dengan demikian sudah menjadi 

kewajiban bagi umat Islam untuk memakmurkan masjid. Sebagaimana Allah 

berfirman: 

كٰوةَ وَ لَ ا ِ لٰوةَ وَ اٰتىَ الزَّ خِرِ وَ اقَاَمَ الصَّ ِ وَ الْیوَْمِ الْْٰ ِ مَنْ اٰمَنَ باِللّٰه ى نَّمَا یَعْمُرُ مَسٰجِدَ اللّٰه َ فَعَسٰٰۤ مْ یَخْشَ اِلَّْ اللّٰه

( ۱۸كَ انَْ یَّكُوْنوُْا مِنَ الْمُهْتدَِیْن  ) اوُلٰٰٓى    

Artinya: “Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 

beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 

menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka 

merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-orang yang 

mendapat petunjuk” (At-Taubah: 18)5 

 
1 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Jamanatul ‘Ali-Art, 2004), 

hlm.190 
2 Dapat dilihat disitus resmi Kementrian Agama ( Sistem Informasi Masjid, 2020) 
3 Moh, E. Ayub dkk,Manajement Masjid, ( Jakarta: Gema Insani Pres, 2001 ), hlm. 7 
4 Aisyah Nur Handryanti, Masjid Sebagai Pusat Pengembangan  Masyarakat (Malang: Uin 

Maliki, 2010) hlm.122 
5ama Ri, Alqur’an dan Terjemah. (Bandung: Syaamilqur’an, 2012),hlm 189. 
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Didalam mengaktualisasikan fungsi serta kemakmuran masjid, maka tidak 

terlepas dari peran pengurus masjid dalam pengelolaan kegiatan keagamaan. Sama 

halnya dengan Masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji yang memiliki pengurus 

masjid yang aktif sehingga semua kegiatan berjalan dengan lancar dan antusias 

masyarakat begitu banyak. 

Alasan peneliti memilih obyek penelitian di masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji yaitu yang pertama melihat progres pengurus masjid yang dapat 

mengoptimalkan program kegiatan dengan baik, seperti kegiatan sosial masyarakat 

(baitulmal, program sedekah nasi, akad pernikahan, sholat jenazah),  kegiatan 

ibadah ( sholat wajib dan  sunah, tadarus Al-Quran, dzikir setelah sholat, i’tiqaf 

sepuluh hari terakhir Ramdhan), kegiatan keagaman ( pengajian Ahad malam, 

kajian tafsir dan hadist, subuh ceria, kultum subuh, imam dan khatib Jum’at, PHBI) 

dan kegiatan pembangunan masjid yang terus mengalami peningkatan yang baik 

karena pemanfatan dana yang optimal mulai dari awal pembangunan tahun 1982 

sampai 2021. Kedua yaitu banyaknya antusias masyarakat yang aktif dalam 

mengikuti program kegiatan di masjid termasuk antusias dalam berinfak. Ketiga 

yaitu banyaknya pengurus masjid yang terdiri dari orang-orang yang terpelajar dan 

faham ilmu agama. Keempat keaktifan remaja masjid dalam membantu program 

kegiatan seperti menjadi imam sholat dan kultum, mengajar TPA, dan aktif 

membantu kegiatan sosial masyrakat. Pernyataan ini berdasrakan  hasil observasi 

yang dilakukan pada tanggal 16 November 2020 di masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji6 Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang 

lebih mendalam terkait bagaimana peran pengurus masjid dalam pembinaan 

kegiatan keagamaan bagi jama’ah masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji 

 

 

 

 
6 Observasi, tanggal 16 November 2020 
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2. METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk ke dalam field research (pengkajian lapangan). 

Penelitian dilakukan langsung dengan cara menghadiri kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan dimasjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji 

2.2 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang ditunjukan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa sikap dan aktivitas sosial 

didalam kehidupan masyarakat secara kelompok maupun individual. Dengan ini 

tentu dapat membantu peneliti untuk memperoleh gambaran yang terjadi baik 

berupa fakta dan masalah yang sedang terjadi dilapangan. Secara tidak langsung 

juga memberi pemahaman baru. Selain itu pendekatan ini bersifat naturalistik 

dalam artian sesuai kondisi dilapangan. Sehingga pada akhirnya penelitian secara 

kualitatif akan memperoleh informasi secara deskriptif berupa kata-kata dari 

narasumber dan kegiatan yang diamati.  

2.3 Tempat Dan Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara non formal atau diluar lembaga pendidikan yaitu 

dimasjid. Khususnya dimasjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji Adapun subyek 

dalam penelitian ini adalah pengurus masjid sebagai penanggung jawab kegiatan 

keagamaan dimasjid dan masyarakat yang menjadi partisipan dalam kegiatan 

keagamaan dimasjid. 

2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh sebuah data yang berada dilapangan, mak peneliti memerlukan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Penjelasannya sebagai berikut: 
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a. Wawancara  

Metode wawancara adalah suatu proses untuk mencari informasi melalui kerangka 

pertanyaan yang disajikan kepada orang yang diwawancarai secara langsung sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan.7 

Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis interview guide atau bisa disebut 

dengan wawancara terpimpin. Interview guide adalah jenis wawancara yang 

didalamnya terdapat sebuah panduan pokok atau inti penting dari persoalan yang 

diteliti. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan dimasjid Ar-rahman 

Kelurahan Makamhaji Disini peneliti mewawancarai pengurus masjid sehubungan 

dengan pembinaan pelaksanaan kegiatan keagamaan masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji. 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan pengamatan yang dilaksanakan melalui langkah yang 

sistematik kemudian mencatat hasil dari pengamatan tersebut yang berupa gejala 

yang terlihat pada objek penelitian.8 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

observasi dengan bertindak sebagai pengamat saja tanpa ikut terjun langsung ke 

lapangan. Observasi ini juga bisa disebut observasi non participant. 

Disini peneliti menggunakan observasi dengan pengamatan suatu data atau 

catatan penting dalam pelaksanaan kemudian kondisi geografis masjid Ar-rahman 

Kelurahan Makamhaji  

c. Dokumentasi 

Menurut Suharsimi Arkanto, metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan 

untuk menemukan data variabel berupa catatan data penting dan sejenisnya.9 Ini 

digunakan oleh peneliti sebagai panduan dalam menemukan data dalam bentuk file 

dalam deskripsi gambaran umum tentang masjid. 

 
7 Suharsimi Arikonto,Prosedur Penelitian,(Jakarta: Ranika Cipta,2002), hlm 33-34 
8 Nazar Bakry,Tuntunan Praktisi Metode Penelitian , (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,1994), 

hlm 36. 
9 Kartono Kartini,Pengantar Riset Sosial,(Bandung:CV,Mandar Maju, 1996), hlm 131. 
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Disini peneliti memperoleh data dengan menggunakan metode dokumentasi 

dimasjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji adalah sebagai berikut: Sejarah 

berdirinya masjid. 

1) Struktur kepengurusan masjid 

2) Buku catatan terkait laporan hasil kegiatan dimasjid 

3) Keadaan pengurus dan jama’ah masjid 

4) Program dan kegiatan 

2.5 Anilisi Data 

Peneliti akan menggunakan analisis data model Miles dan Huberman yang dikutip 

oleh Khazanah. Dalam analisis data ini mencakup tiga aktivitas, yaitu: 

a. Reduksi Data 

Mengurangi data berarti meringkas data, memilih poin utama, memfokuskan 

pada data yang dianggap dapat menguatkan sebuah penelitian dan dianggap sangat 

penting serta sangat terkait dengan objek yang diteliti. Menghilangkan data yang 

dianggap tidak dapat menguatkan penelitian. Sehingga hal itu akan memberi 

sebuah gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data lebih lanjut, dan mencari jika perlu. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menampilkan data. Penyajian 

data adalah untuk menampilkan data. Melalui presentasi ini, data diorganisasikan, 

disusun dalam pola hubungan, sehingga lebih mudah dipahami. Dalam penelitian 

ini penulis menggunakan penyajian data dalam bentuk tabel dan narasi. 

c. Menarik kesimpulan 

Pada tahapan ini setelah penyajian data dilakukan, langkah selanjutnya ialah 

menarik kesimpulan didukung oleh bukti yang valid dan konsisten. Pada bagian 

ini peneliti menggunakan metode deduktif. 
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2.6 Keabsahan Data 

Untuk melakukan pengecekan keabsahan sebuah data penulis menggunakan 

teknik Triangulasi. Teknik ini merupakan upaya mengumpulkan dan pengecekan 

menggunakan perspektif berbeda. yang menggabungkan data dan sumber data 

yang ada. pada penelitian ini penggunaan teknik Triangulasi digunakan pada 

sumber yang dianggap terdapat banyak informasi yang diterima. Yang akan 

digunakan adalah Triangulasi teknik dengan pemakaian beberapa metode 

penelitian dalam mencari data dintaranya wawancara dan observasi. 

1. Triangulasi teknik, merupakan upaya pengecekan kebenaran sebuah data 

dengan wawancara hingga hasil wawancara dapat menjawab bukti data 

ataupun observasi. 

2. Triangulasi sumber, merupakan suatu tindakan dalam membandingkan 

dan memastikan kebenaran sebuah informasi yang diperoleh melalui 

waktu dan sumber yang diperoleh secara berbeda. Sumber yang di 

maksutkan ialah para pengasuh dan pendidik. 

3. Triangulasi waktu, merupakan menganalisis dengan seksama sumber data 

dengan sumber yang sama dengan jangka waktu yang berbeda. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 PERAN PENGURUS MASJID DARI ASPEK IDARAH DAN IMARAH 

Berdasarkan data temuan dari BAB III10  bahwasannya pengurus masjid Ar-rahman 

Keluarahan Makamhaji mempunyai berbagai macam peran di setiap program 

kegiatan. Peran pengurus masjid yang tidak hanya aktif di bidangnya saja akan 

tetapi aktif berperan di semua kegiatan yang dilaksankan di masjid Ar-rahman yang 

dibuat dari setiap bidang, seperti bidang peribadatan yaitu imam, shalat berjama’ah, 

muadzin, dzikir ba’da shalat, i’tiqaf sepuluh hari terakhir Ramadhan. Kegiatan 

sosial yaitu baitulmal program sedekah nasi, akad pernikahan, sholat jenazah. 

Kemudian bidang kegiatan keagamaan dalam rangka memakmurkan masjid yaitu 

 
10Lihat BAB III hlm 31-46 
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kajian tafsir dan hadist riyadussholihin, pengajian Ahad malam, imam dan kultum, 

tadarus Al-Qur’an, khatib dan imam Jum’at, subuh ceria, peringatan hari besar 

Islam (PHBI) dan kegiatan yang menjadi kewajiban dari setiap pengurus masjid 

yaitu menjaga kebersihan lingkungan masijid. 

Dari semua kegiatan yang dilakukan sesuai dengan penjelasan di atas peneliti 

akan menganilis peran pengurus masjid dalam memakmurkan masjid Ar-rahman 

Kelurahan Makamhaji pada aspek pengelolaan imarah dan idarah. Penjelasannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Peran pengurus masjid dalam memkmurkan masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji dari aspek Imarah 

Peran pengurus masjid dari aspek imarah masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji 

dari bidang peribadatan dan kegiatan keagamaan berdasarkan teori pada BAB II11 

menjelaskan bahwasannya pengurus masjid memiliki peran dan tanggung jawab 

penuh di dalam memelihara dan mengatur kegiatan di masjid. Oleh karenanya 

dalam hal memakmurkan masjid merupakan tugas yang paling utama dari pengurus 

masjid. 

Adapun data yang diperoleh peneliti pada BAB III12 peran pengurus masjid dari 

bidang peribadatan yaitu menjadi imam shalat, mengikuti tadarus Al-Qur’an 

bersama jama’ah, menjalankan shalat berjama’ah di masjid dan muadzin. Untuk 

peran pengurus masjid bidang kegiatan keagamaan yaitu menjadi pemateri kajian 

(tafsir Al-Qur’an, hadist riyadusshalihin, pengajian rutin Ahad malam), menjadi 

imam dan kultum subuh, mengkonsep atau merencankan subuh ceria, menjadi 

khatib dan imam Jum’at, membina jama’ah tadarus Al-Quran, mengkonsep atau 

merencanakan kegiatan peringatan hari besar Islam. Selain dari pada itu peran dari 

pengurus masjid masjid Ar-rahman juga berperan dalam menjaga kebersihan 

lingkungan dan fasilitas masjid. Kemudian untuk komunikasi antara jam’ah dan 

pengurus masjid terjalin sangat baik begitu juga bagi sesama pengurus masjid. Oleh 

 
11 Lihat BAB II hlm. 15-16 
12Lihat BAB III hlm . 31-43 
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karenanya masyarakat di masjid Ar-rahman aktif dalam mengikuti setiap kegiatan 

peribadatan maupun program kegiatan keagamaan yang diadakan di masjid. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulakan bahwasannya jika dilihat dari segi 

imarah peran  pengurus masjid Ar-rahman memiliki peran yang cukup baik. Karena 

masjid Ar-rahman bisa dikatakan makmur dengan melihat keaktifan pengurus 

masjid dalam mengelola dan menjalankan semua kegiatan yang ada di masjid dan 

masyarkat memiliki antusias yang baik, karena pengurus masjid berhasil 

merangkul, menjaga komunikasi dan membina jama’ah dengan baik dan maksimal. 

Oleh karenanya untuk teori dan hasil temuan yang dilaksanakan  di lapangan 

mempunyai keselaran  yaitu pengurus masjid berhasil memakmurkan masjid 

dengan memelihara, mengatur  dan membina jama’ah dari kegiatan yang 

dilaksankan di masjid. 

2. Peran pengurus masjid dalam memkmurkan masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji dari aspek idarah 

Berdasarkan teori pada BAB II13  menjelaskan bahwasnya pengurus masjid 

memiliki peran dan tanggung jawab di bidangnya masing masing baik dari 

pengelolaan maupun menejemen program kegiatan. Oleh karenaya di dalam 

menyusun mekanisme program kegiatan baik jangka pendek atau jangka panjang 

diperlukan struktural organisasi yang jelas agar tercapainya tujuan yaitu 

memakmurkan masjid. 

Melihat temuan data dari BAB III14 bahwasannya masjid Ar-rahman sudah 

memiliki struktur organiasi yang jelas mulai dari penasehat, ketua, wakil, sekretaris, 

bendahara, seksi bidang (dakwah, remaja masjid, PHBI, perlengkapan, pendidikan, 

sosial dan ekonomi, kerumahtanggaan).  

Walaupun struktur organisasi di masjid Ar-rahman sudah jelas akan tetapi 

dengan tidak adanya bidang yang mengurusi tetntang kebersihan lingkungan 

masjid, maka bisa dianggap kurang maksimal. Meskipun rutin dilaksanakan setiap 

 
13 Lihat BAB III hlm.16-18 
14 Lihat BAB III hlm. 26-29 
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hari Selasa dan Jum’at pagi tidak menjamin masyarakat masjid akan selamanya 

aktif dalam berpartisipasi membersihkan lingkungan masjid apabila tidak ada 

jadwal tertulis yang menjadikan tanggung jawab masing-masing. Adapun kegiatan 

keagamaan yang tidak memiliki jadwal secara tertulis akan tetapi rutin 

dilaksanakan yaitu subuh ceria, kultum subuh, kajian tafsir dan hadist, tadarus Al-

Qur’an. 

Dari penjelasan di atas peneliti dapat menganilis bahwasannya dari segi idarah 

peran dari pengurus masjid Ar-rahman kurang maksimal karena tidak adanya 

bidang yang mengurusi tentang kebersihan lingkungan masjid di struktur 

organisasi. Kemudian tidak adanya jadwal baik dari kegiatan kebersihan 

lingkungan masjid dan juga kegiatan keagamaan seperti subuh ceria, kultum subuh, 

kajian tafsir dan hadist, tadarus Al-Qur’an. Oleh karena itu, antara teori dan hasill 

temuan di lapangan tidak memiliki kesama’an.  

3.2 FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT PROSES KEGIATAN 

a) Faktor Pendukung 

Berdasarka teori pada BAB II15 menjelaskan bahwasannya pengurus masjid 

memiliki peran dan tanggung jawab dalam pengelolaan masjid, akan tetapi pada 

dasarnya di dalam hal memakmurkan masjid merupakan tanggung jawab secara 

umum bagi umat Islam. Maka dari itu dibuthkun kerja sama antara pengurus masjid 

dengan jama’ah untuk mencapai tujuan bersama yaitu memakmuran masjid. 

Dalam melaksanakan program kegiatan tentu ada faktor yang menjadi 

pendukung. Melihat temuan data dari BAB III16 bahwasannya yang menjadi fakor 

pendukung di dalam melaksanakan kegiatan keagamaan di masjid Ar-rahman 

Keluarahan Makamhaji adalah sebagai berikut:  

1. Lingkungan masyarakat masjid yang banyak orang terlpelajar sehingga 

membawa pengaruh yang baik bagi masyarakat sekitar 

 
15 Lihat BAB II hlm.15 
16Lihat BAB III hlm.43-44 
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2. Sarana dan prasaran yang memadai seperti tersedianya proyektor, LCD 

untuk menyampaikan materi, AC untuk kenyamanan ruangan  dan snack 

untuk jama’ah dan pemateri. 

3. Pemanfaatan dana masjid secara optimal untuk melaksanakan kegiatan 

keagamaan dan pembangunan serta kelengkapan saran dan prasarana masjid 

4. Antusias jama’ah yang baik dalam berinfak . 

5. Sering mengundang pemateri terkenal seperti sehingga masyarakat menjadi 

semangat untuk menghadiri kajian. 

6. Adanya partisipasi dari remaja masjid yang senantiasa membantu dalam 

pelaksanaan program kegiatan. Menjadi imam dan mengisi kultum bagi 

pemuda yang memiliki hafalan 25 sampai 30 jus ,menyiapkan perlengkapan 

kegiatan keagamaan (kajian tafsir dan hadist, pengajian Ahad Malam, subuh 

ceria, Shalat Jum’at, mengajar TPA), menjadi Muadzin.  

7. Pengurus masjid yang mayoritas terpelajar dan faham ilmu agama sehingga 

pemateri kegiatan tidak harus mengundang dari luar kecualui kegiatan 

subuh ceria. 

Dari data di atas peneliti dapat menganalisis bahwasannya lancarnya program 

kegiatan dari  pengurus masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji memiliki faktor 

yang menjadi pendukung yaitu adanya kesadaran dalam beribadah, dengan 

munculnya motivasi akan kesadaran diri dalam kebutuhan rohaniyah maka dengan 

sendirinya hati akan terpanggil untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT. 

Sehubungan dengan itu adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antara 

pengurus masjid dan jama’ah juga menjadi faktor pendukung dalam kelancaran 

program kegiata yang dilaksanakan di masjid. 

Tiga poin penting ini merupakan kunci utama bagi pengurus masjid Ar-rahman 

Kelurahan Makamhaji membuat masjid menjadi makmur. Oleh karenanya diantara 

teori dan hasil temuan memiliki kesamaan yaitu  faktor pendukung kelancaran dari 

program kegiatan yang dilaksanakan di masjid secara garis besar yaitu dengan 

adanya kerjasama yang baik sesama pengurus masjid dan jama’ah. 
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b) Faktor Penghambat 

Berdasarka teori pada BAB II17 menjelaskan bahwasannya kurang optimalnya 

fungsi masjid disebabkan karena kurangnya kemampuan serta kreativitas pengurus 

masjid dalam mengelola atau memenjement masjid. Oleh karena itu, menejemen 

yang profesonal serta kreativitas takmir masjid, sangat dibutuhkan dalam 

penyelenggaraan program kerja yang progresif sehingga hasilnya bisa dinikmati 

oleh umat. 

Melihat hasil temuan pada BAB III18 bahwasannya dari kelancaran dan 

keberhasilan dalam mencapai tujuan memakmurkan masjid Ar-rahman Kelurahan 

Makamhaji maka tidak terlepas faktor yang menjadi penghambat proses kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan di masjid. Yang menjadi faktor penghambat 

kegiatan di masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji yaitu masih adanya beberapa 

masyarakat di lingkungan masjid yang kurang adanya kesadaran diri dalam 

melaksankan kegiatan ibadah di masjid, kurangnya menejemen waktu yang baik 

dari pengurus masjid yang terjadwal untuk mengisi kegiatan kajian kemuidan 

adanya larangan dari pemerintah untuk membatasi kegitan yang menyebabkan 

kerumunan karena Covid-19. 

Dari data di atas maka peneliti dapat menganalisis bahwasannya antara teori 

dan hasil temuan di lapangan tidak memiliki kesamaan. Walaupun demikian 

beberapa fakor yang menjadi penghambat di masid Ar-rahman bukan merupakan 

suatau kegagalan untuk mencapai tujuan dalam memakmurkan masjid. Karena 

beberapa jama’ah yang belum sadar akan kebutuhan dalam melaksanakan ibadah 

di masjid, melihat dari lingkungan Masjid Ar-rahman yang mayoritas jamah’ah 

sudah mulai aktif maka secara tidak langsung masyarakat yang belum aktif lambat 

laun akan sadar akan kebutuhan beribadah.  

Kemudian untuk ketidak hadiran pemateri dari pengurus masjid yang terjadwal 

karena adanya kepentingan yang mendadak maka pengurus masjid masih bisa 

 
17 Lihat BAB II hlm. 14-15 
18 Lihat BAB III hlm.45-46 
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untuk mencari pemateri yang lain baik dari luar ataupun dari pengurus masjid 

sendiri. Dan untuk hambatan Covid-19 ini tidak menjadi penghambat yang bersifat 

yang berekapnjangan karena sifatnya yang hanya sementara. 

4. PENUTUP 

Berdasarkan pemaparan dari data-data yang telah dijelaskan mengenai Peran 

Pengurus Masjid Dalam Pembinaan Kegiatan Bagi Jamaah Masjid Ar-rahman 

Kelurahan Makamhaji dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. Peran dari 

pengurus masjid Ar-rahman Kelurahan Makamhaji dalam pembinaan kegeiatan 

keagamaan dapat dipertinjau dari dua aspek yaitu aspek Imarah dan idarah. Dari 

aspek imarah pengurus masjid memiliki peran yang cukup maksimal di dalam 

membina dan juga mengajak jama’ah baik dari segi ibadah maupun kegiatan 

keagamaan yang ada di masjid. Kemudian dari aspek idarah  pengurus masjid 

memiliki kerjasama yang baik sesama pengurus masjid dan jama’ah karena sistim 

pengelolaan kegiatan yang baik dan sesui dengan struktural yang tertulis. Akan 

tetapi belum dikatakan maksimal karena kurangnya bidang kebersihan dan masih 

adanya program kegiatan yang tidak memiliki jadwal secara tertulis. Ada tujuh 

faktor pendukung prsos kegiatan di masjid, yang pertama yaitu lingkungan 

masyarakat masjid yang banyak orang terlpelajar sehingga membawa pengaruh 

yang baik bagi masyarakat sekitar. Kedua, sarana dan prasaran yang memadai 

seperti tersedianya proyektor, LCD untuk menyampaikan materi, AC untuk 

kenyamanan ruangan  dan snack untuk jama’ah dan pemateri. Ketiga pemanfaatan 

dana masjid secara optimal untuk melaksanakan kegiatan keagamaan dan 

pembangunan serta kelengkapan saran dan prasarana masjid. Keempat antusias 

jama’ah yang baik dalam berinfak. Kelima, pengurus masjid sering mengundang 

pemateri terkenal seperti sehingga masyarakat menjadi semangat untuk menghadiri 

kajian.Keenam, adanya partisipasi dari remaja masjid yang senantiasa membantu 

dalam pelaksanaan program kegiatan seperti menjadi imam dan mengisi kultum 

bagi pemuda yang memiliki hafalan 25 sampai 30 jus ,menyiapkan perlengkapan 

kegiatan keagamaan (kajian tafsir dan hadist, pengajian Ahad Malam, subuh ceria, 

Shalat Jum’at), menjadi Muadzin. Ketujuh, Pengurus masjid yang mayoritas 
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terlpelajar dan faham ilmu agama sehingga pemateri kegiatan tidak harus 

mengundang dari luar kecualui kegiatan subuh ceria. 
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